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RINGKASAN 

Romauli Napitupulu (210430011) ―Faktor - Faktor Yang Memengaruhi 

Harga Gabah Kering Panen Berdasarkan Kebijakan Pemerintah Di 

Indonesia: Pendekatan ARDL (Autoregressive Distributed Lag)” dibawah 

bimbingan Prof. Dr. Ir. Surya Abadi Sembiring, M. Si sebagai pembimbing utama 

dan Maryanti Sitohang, SP, M. Si sebagai pembimbing pendamping. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga pembelian 

pemerintah Gabah Kering Panen (GKP), kadar air gabah kering panen, kadar 

hampa/kotoran gabah kering panen terhadap harga gabah kering panen. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data runtut waktu (time series) 

bulanan dari Januari 2020 sampai Desember 2024. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia, Kementerian Pertanian, Badan Pangan Nasional, serta didukung oleh 

jurnal dan literatur yang relevan. Pemilihan dearah penelitian  dilakukan secara 

purposive (sengaja) dengan mengacu pada kebijakan pemerintah sebagai dasar 

analisis terhadap variabel penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga Pembelian Pemerintah (HPP) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga gabah kering panen (HGKP) 

dalam jangka pendek dengan koefisien 0,208268 dan probabilitas 0,0045 < 0,05, 

namun dalam jangka panjang pengaruhnya tidak signifikan (probabilitas 0,5669 > 

0,05). Kadar air gabah berpengaruh negatif dan signifikan dalam jangka pendek 

dengan koefisien -336,5559 dan probabilitas 0,0000 < 0,05, artinya kenaikan 
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kadar air 1% menurunkan harga gabah sekitar 336,55%, namun dalam jangka 

panjang pengaruhnya melemah dan tidak signifikan (koefisien -11,91861 dan 

probabilitas 0,6208 > 0,05) karena faktor kualitas dapat disesuaikan melalui 

pengeringan, penyimpanan, maupun intervensi kebijakan. Sementara itu, kadar 

hampa/kotoran berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan baik dalam jangka 

pendek (probabilitas 0,4397) maupun jangka panjang (probabilitas 0,6862).  
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